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ABSTRACT
ABSTRAK
Peningkatan tekanan darah dapat meningkatkan mortalitas pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis (HD).
Penambahan berat badan diantara dua waktu HD merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan tekanan darah pasien. Jenis
penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani
HD seminggu 2 kali minimal selama 3 bulan diambil secara total sampling sebanyak 71 pasien. Data yang diambil adalah data berat
badan dengan menggunakan timbangan kursi digital dan data tekanan darah dengan menggunakan Sphigmomanometer digital.
Pengambilan data dilakukan setelah dan sebelum pasien menjalani hemodialisis. Pasien terdiri dari 50 pasien (70,4%) laki-laki dan
21 pasien (29,6%) adalah perempuan. Berdasarkan pengukuran berat badan seluruh sampel mengalami penambahan berat badan
yang dibagi kedalam 3 kategori yaitu kategori 1,2,3.  Berdasarkan perubahan tekanan darah terdapat 32 pasien (45,1%)  yang
mengalami peningkatan tekanan darah sistolik, 39 pasien (54,9%) dengan penurunan tekanan  darah sistolik, 37 pasien (52,1%)
dengan peningkatan tekanan darah diastolik dan 34 pasien (47,9%) dengan penurunan tekanan darah diastolik. Dengan
menggunakan uji spearman didapatkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedang  antara penambahan berat badan diantara
dua waktu HD dengan peningkatan tekanan darah sistolik (p 0,006 r 0,476). Disimpulkan bahwa penambahan berat badan diantara
dua waktu hemodialisis dapat mempengaruhi peningkatan tekanan darah sistolik.
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